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ABSTRAK 

 
Pengujian Daya Hambat Larutan Kumur Madu dan Kayu Manis 

Terhadap Pertumbuhan Streptococcus mutans ATCC 25175 

 
MONICA CLAUDIA 

 
 

Plak gigi merupakan salah satu penyakit yang disebabkan oleh Streptococcus 

mutans yang biasa dicegah dengan obat kumur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengformulasi bahan herbal madu dan kayu manis sebagai obat kumur. Paduan 

kedua bahan ini perlu diuji kemampuannya sebagai antibakteri yang memiliki efek 

penghambatan dan penurunan jumlah koloni terhadap S. mutans ATCC 25175. 

Pengujian yang dilakukan meliputi pre-uji, formulasi larutan kumur, pengujian pH, 

uji antibakteri, dan pengujian waktu kontak dengan 5 variasi waktu yaitu 0, 15, 30, 

45, dan 60 detik. Hasil menunjukkan ekstrak kayu manis 30% memiliki efek 

penghambatan terbaik terhadap S. mutans. Formulasi larutan kumur dalam 

penelitian ini dibuat dengan madu dan ekstrak kayu manis 30% dalam 5 variasi 

(v/v) ; 0:100, 5:95, 10:90, 15:85, dan 20:80. Pengujian pH menunjukkan semakin 

banyak madu ditambahkan maka pH larutan kumur semakin rendah. Hasil bioassay 

antibakteri adalah formulasi madu:kayu manis 10:90 memiliki diameter zona 

hambat terbaik (20mm, bakteriosidal) dan hasil uji waktu kontak optimal adalah 

berkumur 45 detik dengan kemampunan penurunan pertumbuhan bakteri lebih baik 

dibandingkan dengan kontrolnya. Kesimpulannya adalah larutan kumur madu dan 

kayu manis formulasi larutan kumur madu dan kayu manis 10:90 memiliki daya 

hambat terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175 sebesar 20mm dengan efek 

bakteriosidal dan dapat menurunkan jumlah koloni sebanyak 33.33% jika 

dikumurkan selama 45 detik. 

 

Kata kunci : madu, kayu-manis, S. mutans, antibakteri, daya-hambat 
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ABSTRACT 

 

Inhibition Testing of Honey and Cinnamon Mouthwash 

Formulation Against Streptococcus mutans ATCC 25175 Growth 

 
 

MONICA CLAUDIA 

 

 
Dental plaque is one of the disease that causes by Streptococcus mutans that can 

be prevent by mouthwash. The purpose of this study is to formulated herbal 

ingredients like honey and cinnamon as a mouthwash. Fusion of this two 

ingredients need to be tested as antibacterial with effect that can inhibit and 

decrease total colonies of S. mutans ATCC 25175. Method in this research are 

sample preparation, sample pre-test, mouthwash formulation, pH test, bioassay 

antibacteria mouthwash sample, and contact time test using 5 variation of times 

are 0, 15, 30, 45, and 60 second. The result of sample pre-test is 30% cinnamon 

extract is giving the best inhibition to S. mutans. Mouthwash formulation in this 

study was made by honey and 30% of cinnamon extract in 5 variation (v/v) 0:100, 

5:95, 10:90, 15:85, and 20:80. pH test result show that when more honey add into 

the formulation, mouthwash ph become lower. Result of bioassay antibacteria is 

honey: cinnamon mouthwash formulation 10:90 has the best diameter inhibition 

(20mm, bacteriocidal) and result of contact time test there is colony decrease with 

optimal gargle time for this mouthwash formulation at 30-45s better than all sample 

control. The conclusion is honey and cinnamon mouthwash can inhibit S.mutans 

ATCC 2575 about 20mm with bacteriocidal effect and 33.33% colonies decrease if 

gargled 45 seconds. 

 

 
Keyword : inhibition, honey, cinnamon, S. mutans, antibacteria 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Streptococcus mutans ATCC 25175 merupakan salah satu bakteri 

patogen yang hidup dalam satu koloni bakteri asidogenik lain didalam gigi 

manusia. Bakteri ini mendominasi koloni dan mampu bertahan hidup lebih baik 

dibandingkan bakteri yang lain. Hasil metabolisme S. mutans menyebabkan 

pertumbuhan biofilm bakteri yang disebut plak gigi (Krzyciak, 2014). Penyakit 

karies gigi dapat disebabkan oleh penumpukan plak gigi yang berlebih akibat 

dari konsumsi gula terus menerus tanpa disertai dengan kebiasaan menggosok 

gigi secara baik dan benar (Wiradona, 2013). Gula yang menempel pada gigi 

menjadi salah satu sumber energi bagi bakteri jenis asidogenik untuk dapat 

melakukan metabolisme yang menghasilkan metabolit berupa asam (Bowen, 

2018). Metabolit ini dapat mengikis enamel gigi karena pH dalam mulut akan 

turun sehingga dalam keadaan yang parah akan mengakibatkan karies gigi. 

Plak gigi yang terbentuk merupakan biofilm dari bakteri asidogenik yang 

didominasi oleh spesies Streptococcus mutans (Huang, 2019). Karies gigi 

menjadi salah satu permasalahan gigi tertinggi di Indonesia dengan persentase 

45.3%. Data Riset Kesehatan Dasar Indonesia pada tahun 2018 menyebutkan 

bahwa karies pada gigi memiliki prevalensi sebesar 88.8% pada berbagai 

kalangan umur. Prevalensi karies gigi tertinggi terdapat pada rentang usia 55-

64 tahun sebesar 96.8%, namun anak-anak juga memiliki prevalensi karies gigi 

yang tinggi. Anak-anak dengan rentang usia 3-4 tahun memiliki prevalensi 

karies gigi sebesar 81.1%, untuk rentang usia 5-9 tahun sebesar 92.6%, dan 

rentang usia 10-14 tahun sebesar 73.4% (Riskesdas, 2018).  

Pasien yang memiliki plak pada gigi berlebih biasanya oleh tenaga 

medis  diberikan obat antibiotik, obat kumur, dan atau pasta gigi khusus yang 

memiliki kandungan triclosan dan fluoride untuk mencegah penyakit karies 

gigi (Widayati, 2014). Pada saat ini pengobatan secara herbal sudah mulai 

banyak dikembangkan karena dianggap memiliki efek samping yang lebih 

kecil dengan khasiat yang mirip dengan obat-obatan yang telah dijual secara 
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komersial. Bahan herbal yang dikembangkan untuk mencegah karies gigi 

adalah madu dan kayu manis. Kandungan hidrogen peroksida dalam madu dan 

cinnamaldehyde dalam kayu manis dikatakan memiliki efektivitas penghambat 

S.mutans lebih baik dibanding bahan herbal lain. Efek gabungan dari madu dan 

kayu manis dapat meningkatkan efek terapeutik terhadap S. mutans sehingga 

bisa meningkatkan laju penurunan dan menghambat pertumbuhan S. mutans 

(Rezvani, 2017).  

Obat kumur menjadi salah satu pencegahan yang sering digunakan oleh 

manusia setelah menggosok gigi dan digunakan untuk mencegah pertumbuhan 

plak pada gigi. Efektivitas dan risiko penggunaan obat kumur ditentukan oleh 

bahan yang terkandung dalam obat kumur itu sendiri (Parashar, 2015). Obat 

kumur dengan bahan herbal sudah banyak dikembangkan karena dapat 

digunakan dalam jangka waktu yang panjang. Bahan herbal juga dianggap 

tidak berbahaya jika digunakan untuk anak-anak contohnya adalah madu dan 

kayu manis yang memiliki potensi untuk mencegah karies gigi (Manipal, 

2016). Penelitian ini memanfaatkan larutan kumur madu dan kayu manis 

sebagai gabungan 2 bahan herbal yang memiliki kandungan antibakteri tinggi 

untuk bisa meningkatkan kinerjanya dalam menghambat S. mutans sehingga 

diharapkan dapat menghasilkan larutan kumur herbal yang dapat mencegah 

karies gigi dan aman digunakan diberbagai kalangan usia.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah formulasi larutan kumur madu dan kayu manis memiliki 

kemampuan menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans ATCC 

25175? 

1.2.2 Seberapa besar formulasi larutan kumur madu dan kayu manis dalam 

menurunkan jumlah koloni Streptococcus mutans ATCC 25175? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui formulasi larutan kumur madu dan kayu manis dalam 

menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans ATCC 25175. 
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1.3.2 Mengetahui seberapa besar formulasi larutan kumur madu dan kayu 

manis dalam menurunkan jumlah koloni Streptococcus mutans ATCC 

25175. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Masyarakat 

Mengetahui alternatif pengobatan dengan melihat potensi larutan kumur 

non-alkohol berbahan madu dan kayu manis yang dapat mencegah karies 

gigi. 

1.4.2 Bagi Peneliti 

Mengetahui potensi dari larutan kumur berbahan madu dan kayu manis 

untuk mencegah bakteri penyebab karies gigi yaitu S. mutans. 

1.4.3 Bagi Peneliti Lain 

Memberikan acuan untuk penelitian yang lebih lanjut terkait potensi 

larutan kumur madu dan kayu manis dalam mencegah pertumbuhan S. 

mutans. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan kepada penghambatan Streptococcus mutans 

ATCC 25175 jika dibandingkan dengan kontrol positif dan negatif. Pada madu 

dan ekstrak kayu tidak dilakukan uji screening fitokimia sampel larutan kumur 

karena kurangnya fasilitas yang mampu menguji kandungan dalam sampel 

larutan kumur madu dan kayu manis. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Formulasi larutan kumur madu dan kayu manis dapat menghambat 

pertumbuhan Streptococcus mutans ATCC 25175, yang dibuktikan dengan 

terbentuknya zona hambat pada setiap formulasi larutan kumur dimana 

formulasi larutan kumur madu dan kayu manis 10 : 90 memiliki daya 

hambat yang lebih baik dari formulasi lain karena dapat menghambat 

sebesar 20mm dengan efek bakteriosidal. 

2. Formulasi larutan kumur madu dan kayu manis dapat menurunkan jumlah 

koloni Streptococcus mutans ATCC 25175 sebanyak 33.33% jika 

dikumurkan selama 45 detik.  

5.2. Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengujian larutan kumur madu 

dan kayu manis secara klinis agar bisa memenuhi standar sebagai obat kumur dan 

juga dapat menjadi alternatif larutan kumur selain obat kumur yang komersial. 
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